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Abstrak
 

Kebakaran merupakan Salah satu bencana yang memerlukan tindakan penanganan secara cepat dan tepat.

Semakin oepat dan tepat penanganan bencana kcbakaran, maka kerugian (baik kerugian berupa hilangnya

nyawa, cederanya manusia maupun kemgian materiil) yang timbul akibat kebakaran ini akan semakin kccil.

Tidak terkecuali apabila bencana kebakaran teriadi di rnunah sakit. Penanganan bencana kebalcaran di

rumah sakit meliputi dua kegiatan besar, yaitu kegiatan pemadaman kebakaran itu sendiri dan kegialan

kedua adalah tindakan evakuasi terhadap penghuni gedung apabila ternyata lrebakaran tidak dapat Iagi

diatasi. Agar kedua kegiatan tersebut dapat berialan dengan cepat, maka scmua sumber daya di mmah sakit

tersebut harus dapat beriimgsi dengan baik, dengan cara penetapan masing-masing tugas dan tanggung

jawab pada sumber daya manusia yang ada, serta kesiapan dan ketersediaan sumber daya peralatan yang

memadai. Penetapan tugas dan tanggung jawab pada sumber daya manusia serta ketersediaan sumber daya

peralatan yang memadai ini harus dicakup dalam satu program, yaitu program tanggap darurat kebakaran.

 

Melalui tesis ini, penuEs akan mengembangkan suatu program tanggap darurat kebakaran di Rumah Sakit

Umum Daerah Pasar Rebo Jakarta Timur, sehingga scmua sumber daya manusia dan sumber daya peralatan

dapat mengatasi bencana kebakaran apabila tenjadi di Rumah Sakit Umum Daerah Pasar Rebo Jakarta

Timur. Dalam pengembangan program tanggap darurat kebakaran di Rumah Sakit Umum Daerah Pasar

Rebo, penulis akan menggunakan metodologi operation research dcngan pendekatan studi kualitatiil dimana

input didapat dari wawancara, penelaahan dokumen resmi dan pengamatan langsung di Rumah Sakit Umum

Daerah Pasar Rebo. Sebelum mendapatkan suatu output berupa program tanggap darurat kebakaran, akan

dilakukan analisa terhadap ketersediaan sumber daya manusia maupun sumber daya peralatan berdasarkan

standard yang ada., yaitu NFPA 99 clan NFPA 101.

 

Studi ini menghasilkan kesimpulan bahwa iilosofi "bertahan di tempat" apabila teqjadi kebakaran yang

sebenamya dirokemendasikan oleh NFPA 101 terhadap pcnghuni rumah sakit tidak dapat dilaksanakan di

Rurnah Sakit Umum Daerah Pasar Rebo. Artinya, tindakan evalcuasi secara vertikal ke bawah hams

dilakukan. Sumber daya manusia maupun sumber daya peralatan di Rumah Sakit Umum Daerah Pasar Rebo

guna menghadapi bencana kebakaran belum teroganisasi secara baik. Dalam rangka pengorganisasian

menghadapi bencana kebakaran di Rurnah Sakit Umum Daerah Pasar Rebo, program tanggap darurat

kebakaran harus disiapkan sebagai prosedur dasar penanganan bencana kebakaran. Salah satu usulan kepada

Rumah Sakit Umum Daerah Pasar Rebo adalah dengan membentuk beberapa regu yang akan rnenangani

pemadarnan kebakaran maupun melakukan tindakan evakuasi. Regu ini akan bertindak sesuai dengan tiga

tingkatan bencana kebakaran yang texjadi. Sedangkan sumber daya peralatan untuk evakuasi rnasih

memerlukan beberapa perbaikan agar dapat sejalan dengan persyaratan NFPA 99 dan NFPA; 101.

<hr><i>Fire is one of the disasters requiring quick and accurate handling. The quicker and the more
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accurate the handling of ire, the lesser the losses will be (either those in the form of loss of life, human

injury or material loss)Not excluding cases of fire disaster occurs at a hospital. The handling of fire at a

hospital includes two major activities, namely the iire extinguishing activity and the second one is

evacuation of people inside the building if the fire turns out to be no longer surmountable. .To ensure the

expeditious performance of the two activities, all resources at the hospital must be able to function properly,

by determining the respective duties and responsibilities of the existing human resources as well as

preparing and providing sirtlicient equipment resources. The determination of duties and responsibilities of

human resources as well as the provision of suflicicnt equipment resources must be included in one

program, namely 'tire emergency response program.

 

By writing this thesis, I will develop a tire emergency response program at Pasar Rebo Regional General

HospitaL East Jakarta, so that all human and equipment resources can surmount tire disaster whenever it

occurs at Pasar Rebo Regional General Hospital, East Jakarta. In developing theire emergency response

program at Pasar Rebo Regional General Hospital, I will apply operation research methodology with

qualitative study approach, in which inputs are obtained from interviews, assessment on oiiicial documents

and direct observation at Pasar Rebo Regional General Hospital. Before yielding an output in the form of

fire emergency response program, an analysis on the availability of human and equipment resources will be

conducted based on the existing standards, namely NFPA 99 and NFPA 101.

 

This study yields a conclusion that thc philosophy of "remaining at place" in the event of iire which is

actually recommended by NFPA l0l to patients and people existing at a hospital can not be implemented at

Pasar Rebo Regional General Hospital. This means that top down vertical evacuation must be conducted.

Human and equipment resources at Pasar Rebo Regional General Hospital for handling 'tire have not been

properly organised. For organising activities in response to fire disaster at Pasar Rebo Regional General

Hospital, tire emergency response program must be prepared as a basic procedure for handling fire disaster .

One of the recommendations to Pasar Rebo Regional General Hospital is to fonn several groups, which will

handle Ere extinguishing and conduct the evacuation. These groups will act in accordance with the three

levels of fire disaster. Whereas the equipment resources for evacuation still need some improvements so that

they can meet the requirements of NFPA 99 and NFPA 101.</i>


